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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan pada bab IV maka dapat disimpulkan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui media animasi 

terhadap minat siswa SMA Negeri 2 Dumai pada materi hidrokarbon. Hal ini dapat 

dilihat dari persentase minat belajar di kelas ekperimen I sebesar 78,18% dan di kelas 

eksperimen II sebesar 67,69%. Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 

menunjukkan bahwa thitung < ttabel atau 1,144 < 1,669. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui media animasi 

terhadap kemampuan kognitif siswa SMA Negeri 2 Dumai pada materi hidrokarbon. 

Berdasarkan kemampuan kognitif siswa yang dilihat dari rata-rata selisih antara nilai 

posttest dan pretest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II diperoleh nilai thitung > 

ttabel, dimana thitung = 9,28 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% = 1,669. 

Berdasarkan rumus Kp untuk melihat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

melalui media animasi terhadap kemampuan kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Dumai pada materi hidrokarbon didapatkan peningkatan sebesar 5,7%. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan minat belajar yang dimiliki 

siswa SMA Negeri 2 Dumai terhadap kemampuan kognitif siswa itu sendiri, yang mana 

jika siswa tersebut memiliki minat belajar yang tinggi maka kemampuan kognitif 

meningkat begitupun sebaliknya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang berhubungan 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui media animasi, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru kimia untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

melalui media animasi pada pembelajaran kimia, karena dapat membantu meningkatkan 

minat belajar dan kemampuan kognitif dari peserta didik, selain itu juga sebagai variasi 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing melalui media animasi, guru 

hendaknya selalu memantau peserta didik dalam mendiskusikan serta mempresentasikan 

hasil diskusi agar masalah yang hendak dipecahkan tidak semakin meluas dari konsep 

yang hendak diperoleh. 




